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     Perilaku terlambat adalah datang tidak tepat pada waktunya. 
Perilaku terlambat datang ke sekolah pada peserta didik di SMA 
Negeri 8 Bandar Lampung tergolong kasus yang tiap hari terjadi dan 
semakin hari bertambah banyak peserta didik yang melakukan 
perilaku datang terlambat ke sekolah seperti sering tiba di sekolah 
setelah jam pelajaran dimulai, memakai waktu istirahat melebihi 
waktu yang ditentukan, sengaja melambat-lambatkan diri masuk kelas 
meskipun tahu pelajaran sudah dimulai. Terdapat 5 peserta didik yang 
tergolong sering sekali melakukan perilaku datang terlambat. 
Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan 
konseling kelompok yang dilaksanakan oleh guru bimbingan dan 
konseling dalam mengurangi perilaku terlambat peserta didik. Metode 
yang digunakan adalah metode kualitatif dengan desain studi kasus 
untuk menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas. 
Data dikumpulkan melalui hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi. Adapun 
teknik analisis data melalui tiga tahap yaitu: Data Reduction (Reduksi 
Data), Data Display (Penyajian Data), Verification (Kesimpulan). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
konseling kelompok yang dilaksanakan oleh guru bimbingan dan 
konseling dalam mengurangi perilaku terlambat datang ke sekolah 
pada peserta didik kelas X di SMA Negeri 8 Bandar Lampung 
dilakukan beberapa tahap yaitu: perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Konseling kelompok yang dilaksanakan guru bimbingan dan 
konseling dapat mengurangi perilaku terlambat peserta didik.  
 


















 ِإنَّ اللََّه َمَع الصَّاِبرِينَ  ۚ  يَاأَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا اْسَتِعيُنوا بِالصَّْْبِ َوالصَََّلةِ 
 
―Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai 
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A. Penegasan Judul 
 
     Untuk menghindari kesalahpahaman terhadap penulisan ini  
terlebih dahulu penulis menegaskan istilah yang terdapat 
dalam judul ―Pelaksanaan Konseling Kelompok oleh Guru 
Bimbingan dan Konseling Dalam Mengurangi Perilaku 
Terlambat Datang ke Sekolah Peserta Didik di SMA 
Negeri 8 Bandar Lampung” maka dari itu peneliti akan 
menguraikan beberapa istilah pokok yang terdapat dari judul 
di atas, yaitu sebagai berikut: 
1. Konseling Kelompok 
Konseling kelompok merupakan proses bantuan yang 
diberikan seorang ahli atau konselor kepada konseli guna 
menyesuaikan permasalahan yang dialami oleh konseli, 
agar konseli dapat berkembang dengan optimal dalam 
situasi kelompok dengan mengaktifkan dinamika 
kelompok. 
2. Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru Bimbingan dan Konseling merupakan seorang 
pendidik yang profesional yang memiliki peran di 
sekolah sebagai konselor sekolah, seorang yang 
memberikan bantuan kepada peserta didik dengan tujuan 
membimbing dan mengembangkan kemampuan peserta 
didik. 
3. Perilaku Terlambat Datang ke Sekolah 
Perilaku terlambat adalah datang tidak tepat pada 
waktunya. Perilaku terlambat datang ke sekolah 
merupakan hal-hal yang menyimpang bagi peserta 
didik karena peserta didik tidak mematuhi tata tertib 






4. SMA Negeri 8 Bandar Lampung 
Merupakan lembaga tingkat sekolah menengah atas yang 
beralamatkan Jalan Laksamana Malahayati No. 27 Teluk 
Betung Selatan Bandar Lampung. 
 
B. Latar Belakang Masalah 
 
     Secara umum, pendidikan diartikan sebagai upaya 
mengembangkan kualitas pribadi manusia dan membangun 
karakter bangsa yang dilandasi nilai-nilai agama, filsafat, 
psikologi, sosial-budaya dan ipteks yang bermuara pada 
pembentukan pribadi manusia yang bermoral, berakhlak 
mulia, dan berbudi luhur. Pendidikan juga dapat diartikan 
sebagai upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia 
yang memiliki idealisme nasional dan keunggulan profesional 
serta kompetensi yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan 
bangsa dan negara. Landasan formal dan operasioanal 
pendidikan dapat kita temukan dalam undang-undang republik 
Indonesia No.20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan 
nasional, pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa:
2
 
 ―Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spritual agamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.‖ 
     Pendidikan dapat diperoleh melalui sekolah. Yang di mana 
sekolah merupakan upaya utama pendidikan yang mempunyai 
peranan penting dalam mewujudkan pendidikan yang 
berkualitas.
3
 Pendidikan sekolah bertujuan menghasilkan 
perubahan-perubahan positif (tingkah laku dan sikap) dalam 
diri peserta didik yang sedang berkembang menuju 
                                                             
     2 Nofrion, Komunikasi Pendidikan Penerapan Teori Dan Konsep Komunikasi 
Dalam Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 2016). h. 40-41 
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kedewasaannya. Peran sekolah sangat besar pengaruhnya 
untuk para peserta didik terutama untuk kedisiplinan siswa 
Kedisiplinan merupakan suatu usaha untuk memelihara 
perilaku agar tidak mendorong perserta didik untuk 
berperilaku menyimpang sehingga tidak membuat perserta 
didik tersebut melakukan hal yang melanggar norma, 
peraturan dan tata tertib yang berlaku di lingkungan  sekolah.  
     Disiplin dalam konteks sekolah, situasi atau keadaan dapat 
dibingkai sebagai lingkungan yang memiliki rambu-rambu 
berupa peraturan (rule) dan tertib (procedure). Ketika peserta 
didik gagal berperilaku disiplin, melanggar aturan atau tata 
tertib tertentu mereka dikatakan tidak disiplin. Apabila 
ketidak disiplinan peserta didik berkembang menjadi 
kecenderungan berdasarkan kriteria dari sekolah, maka 
mereka dikatakan bermasalah dalam disiplin diri.
4
 Dalam 
ajaran islam banyak ayat Al-Qur‘an dan Hadist yang 
memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan 
yang telah di tetapkan, antara lain surat An-Nisa Ayat 59:
5
 
             
                  
                      
    
 
                                                             
     
4
 Ahmad Susanto, Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah Konsep, Teori, Dan 
Aplikasinya (Jakarta: Prenamedia, 2018). h. 120 
     5 Departermen Agama RI, Al-Qur‘an dan Terjemahnya, PT. Tanjung Mas Inti 







     “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian 
jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka 
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah 
dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya.” (Q.S. An-Nisa:59) 
     Dari Q.S An-Nisa Ayat 59 bahwa Allah menyuruh kita 
untuk taat kepada Allah SWT dan Rasul-Nya, disiplin adalah 
salah satu bentuk taat kepada peraturan, terutama aturan yang 
telah ditetapkan oleh Allah SWT. Dengan disiplin, tentunya 
kita akan selalu mengerjakan segala sesuatunya dengan tepat 
waktu. Dengan begitu, kita menghindari sifat lalai terhadap 
waktu. 
     Istilah disiplin sudah sering terdengar di telinga semua 
individu dan banyak sekali macam-macam disiplin 
diantaranya adalah disiplin lalu lintas, disiplin bekerja, 
disiplin belajar dan disiplin waktu. 
     Moenir menyatakan indikator yang dapat mengukur tingkat 
kediplinan peserta didik adalah : 
1. Disiplin waktu, meliputi: 
a. Tepat waktu dalam belajar, mencakup datang dan 
sekolah tepat waktu, mulai dan selesai belajar di 
sekolah tepat waktu dan selesai belajar di rumah. 
b. Tidak keluar dan membolos saat waktu pelajaran 
c. Menyelesaikan tugas sesuai waktu yang ditetapkan  
2. Disiplin perbuatan meliputi : 
a. Patuh dan tidak menentang peraturan yang berlaku  
b. Tidak malas belajar 
c. Tidak menyuruh orang lain bekerja demi dirinya  






e. Melakukan tingkah laku yang menyenangkan, 
seperti tidak mencontek, tidak membuat keributan, 
dan tidak menggangu teman saat belajar.
6
 
     Dalam penelitian ini penulis hanya berfokus pada disiplin 
waktu dan salah satunya yaitu mengurangi perilaku terlambat 
peserta didik datang ke sekolah melalui konseling kelompok 
yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling. Salah 
satu wujud disiplin yang harus dimiliki peserta didik yaitu 
datang tepat pada waktunya ke sekolah. Kehadiran peserta 
didik tepat waktu saat masuk sekolah sangat penting bagi 
proses pembelajaran. Akan tetapi masih saja ada peserta didik 
yang datang terlambat ke sekolah.  
     Keterlambatan peserta didik ini akan memberikan dampak 
jangka pendek ataupun jangka panjang bagi peserta didik 
tersebut. Akibat dari jangka pendek dari peserta didik yang 
sering datang terlambat ke sekolah yaitu terhambat dalam 
KBM, tidak bisa konsentrasi, menggangu peserta didik yang 
lain, dan adanya sanksi. Dan akibat jangka panjang dari 
peserta didik sering datang terlambat ke sekolah yaitu orang 
tua peserta didik akan dipanggil ke sekolah, nilai peserta didik 
akan jelek jika keterlambatannya menghambat KBM, nilai 
rapot peserta didik di bawah batas minimum, tidak naik kelas, 
peserta didik akan di keluarkan dari sekolah.  
     Dalam Al-Qur‘an menjelaskan betapa pentingnya kita 
untuk disiplin pada waktu. Apabila kita tidak menggunakan 
waktu secara baik dan teratur bahkan mengabaikannya, maka 
Allah SWT. Dalam firmannya yang tersirat dalam Al-Qur‘an 
surat AL-‗Ashr ayat 1-3: 
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                  
                 
  
Artinya: 
“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 
kerugian. Kecuali orang-orang yang beriman dan beramal 
shaleh serta saling berwasiyat dalam hak kesabaran.” (Q.S. 
Al-Ashr Ayat 1-3)7 
     Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa paling tidak ada 
beberapa hal yang saling berhubungannya dengan disiplin 
yaitu, waktu, amal (usaha), dan kerugian (hasil usaha). Dalam 
ayat tesebut menegaskan bahwa waktu yang Allah luangkan 
harus dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya apabila tidak, 
yang bersangkutan akan mengalami kerugian. Pada esensinya 
surat tersebut menegaskan kita harus disiplin dalam 
menggunakan waktu. 
     Peserta didik yang melakukan perilaku terlambat datang ke 
sekolah terdapat beberapa gelaja-gejala yang ada. Gejala-
gejala tesebut dapat mempengaruhi keseluruhan dari perilaku 
terlambat datang ke sekolah peserta didik.  
Menurut Prayitno dan Erman Emti, menyatakan gambaran 
yang lebih rinci tentang terlambat datang ke sekolah antara 
lain, yaitu: 
a. Sering tiba di sekolah setelah jam pelajaran dimulai 
b. Memakai waktu istirahat melebihi waktu yang 
ditentukan, dan 
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c. Sengaja melambat-lambatkan diri masuk kelas meskipun 
tahu jam pelajaran sudah dimulai
8
 
     Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru 
bimbingan dan konseling  di sekolah tersebut pada tanggal 25-
27 Februari 2020 diperoleh data bahwa tidak sedikit peserta 
didik mempunyai kebiasaan terlambat masuk sekolah. 
Perilaku terlambat datang ke sekolah ini dapat dikatakan 
perilaku yang tidak baik dan perilaku menyimpang karena 
melanggar tata tertib sekolah, sehingga perlu adanya upaya 
dalam mengatasi sikap perilaku yang tidak baik dan 
menyimpang ini agar bisa berkurang melalui layanan 
bimbingan dan konseling di sekolah. 
     Hasil Pra penelitian melalui wawancara dengan guru 
Bimbingan dan Konseling yaitu Ibu Gusri Mulyani S.Pd 
mengatakan:  
 “... Perilaku terlambat datang ke Sekolah masih sering 
terjadi, perilaku ini dilakukan hampir setiap hari oleh 
Peserta didik yang sama yaitu AS,AM, RKKS,RH,YA 
Sering sekali saya mendapatakan laporan tentang 
terlambatnya anak-anak masuk sekolah, saya sering 
dipanggil ke meja piket oleh kepala sekolah untuk 
menangani anak-anak tersebut dan saya sering juga 
mendapat keluhan dari beberapa guru mata pelajaran 
dan wali kelas bahwa peserta didik tersebut sering 
terlambat dan datang pada saat jam pelajaran 
berlangsung, sering juga saya mendapat laporan dari 
guru mata pelajaran bahwa anak-anak tersebut datang di 
saat jam pelajaran sudah selesai, terkadang ada juga 
peserta didik yang sudah mendengar bel berbunyi mereka 
sengaja melambat-lambatkan masuk ke kelas sehingga 
pada ketika mereka masuk kelas guru mata pelajaran 
sudah berada di ruangan.  Meskipun terlambat mereka 
tidak ada rasa takut untuk masuk kelas dan terlihat santai 
walaupun sudah terlambat, bakhan saya banyak 
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mendapat laporan dari guru mata pelajaran walaupun 
peserta didik tersebut terlambat mereka seolah tidak ada 
rasa penyesalan dan rasa bersalah, bahkan ada yang 
datang terlambat ketika masuk kelas mereka menggangu 
teman-temannya yang sebelumnya sedang fokus belajar. 
Mereka sering mengabaikan teguran dan sanksi yang 
diberikan oleh guru mata pelajaran dan wali kelasnya, 
sehingga guru-guru bingung menghadapi anak-anak 
tersebut. Dan untuk menindak lanjuti masalah ini saya 
sedang menyelidiki penyebab peserta didik ini sering 
datang terlambat ke sekolah, dan mengapa tiap hari 
seolah tidak ada kejeraan malah perhari masalah 
keterlambatan ini semakin bertambah...”
9
 
     Berdasarkan hasil uraian wawancara di atas, tidak sedikit 
peserta didik yang mempunyai perilaku terlambat datang ke 
sekolah dan terlambat masuk kelas, banyak terjadinya 
pelanggaran yang dilakukan peserta didik di SMA Negeri 8 
Bandar Lampung. Apabila hal ini terus menerus dibiarkan 
maka akan berdampak di dalam kegiatan belajar mengajar 
peserta didik tersebut. Oleh karena itu bimbingan dan 
konseling sangat diperlukan dalam menangani pelanggaran 
yang dilakukan peserta didik tersebut. 
Bimbingan dan konseling merupakan pemberian bantuan 
yang dilakukan oleh seorang ahli (konselor) kepada individu 
dalam rangka membantu individu agar mengembangkan 
potensi dirinya maupun memecahkan permasalahan yang 
dialaminya. Dalam hal ini berarti Guru Bimbingan dan 
Konseling di sekolah berupaya untuk memfasilitasi peserta 
didik supaya peserta didik mampu mengatasi permasalahan 
dan perilaku terlambatnya, agar dapat sampai pada tujuan 
untuk mengembangkan potensi peserta didik. Adapun 
indikator perilaku terlambat datang ke sekolah dan data 
peserta didik yang mempunyai perilaku terlambat datang ke 
sekolah sebagai berikut: 
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Data Perilaku Terlambat Datang ke Sekolah Peserta Didik  
Kelas X SMA Negeri 8 Bandar Lampung  
No Nama  Indikator 

























1 AM 4 kali 1 kali  
2 AS 3 kali  1 kali 
3 RH 7 kali  1 kali  
4 RKKS 6 kali  1 kali  
5 YA 5 kali   
Sumber: Dokumentasi Guru BK SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung 
Indikator  
1. Sering tiba di sekolah setelah jam pelajaran dimulai 
2. Memakai waktu istirahat melebihi waktu yang ditentukan 
3. Sengaja melambat-lambatkan diri masuk kelas meskipun 
tahu pelajaran sudah dimulai.
10
 
     Dari data tabel di atas terdapat 5 peserta didik yang 
terindikasi memiliki perilaku terlambat datang ke sekolah, 
diantaranya 3 peserta didik laki-laki dan 2 peserta didik  
perempuan. Berdasarkan indikator- indikator dari data tabel 
di atas peserta didik yang mengalami  perilaku terlambat 
sering sekali menunjukan perilaku yang tidak tepat seperti  
sering tiba di sekolah setelah jam pelajaran dimulai, memakai 
waktu istirahat melebihi waktu yang ditentukan, sengaja 
                                                             






melambat-lambatkan diri masuk kelas meskipun tahu 
pelajaran sudah dimulai.  
     Hasil wawancara peneliti dengan peserta didik yang 
berinsial RH, menyatakan bahwa: 
“... dirinya merasa malas dan tidak semangat mengikuti 
pelajaran di karenakan tidak menyukai suasana di 
kelasnya, banyak nya tugas yang diberikan oleh guru 
sehingga membuat ia merasa kewalahan 
mengerjakannya, dan ada  beberapa mata pelajaran yang 
tidak disukainya selain itu juga guru yang mengajar 
terlalu monoton dan metode guru dalam mengajar yang 
kurang disukai peserta didik... ”
11
 
     Rendahnya disiplin datang ke sekolah yang dilakukan 
peserta didik telah membawa dampak negatif terhadap 
berjalannya proses belajar mengajar. Melihat dampak negatif 
yang muncul akibat ketidak disiplinan pada waktu peserta 
didik tentunya hal tersebut tidak dapat dibiarkan terus 
menerus terjadi. Perilaku ini juga tergolong perilaku yang 
tidak adaptif sehingga harus ditangani secara serius. 
     Melihat permasalahan tersebut, maka perlu adanya 
langkah guna mengatasi masalah ini. Pemberian Konseling 
Kelompok oleh guru bimbingan dan konseling sangat efektif 
untuk membantu menyelesaikan masalah yang dialami oleh 
beberapa peserta didik atau anggota kelompok karena 
konseling kelompok lebih memberikan ruang kepada peserta 
didik dalam mengambil keputusan untuk mengubah tingkah 
lakunya, pengambilan keputusan tersebut merupakan hal 
yang di dukung oleh kesadaran yang tinggi sehingga 
menciptakan perubahan tingkah laku. 
     Berdasarkan Uraian permasalahan yang ada, maka peneliti 
sangat tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
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―Pelaksanaan Konseling Kelompok oleh Guru Bimbingan 
dan Konseling dalam Mengurangi Perilaku Terlambat Datang 
ke Sekolah Peserta Didik Kelas X di SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung‖ 
 
C. Fokus dan Subfokus Penelitian 
 
a. Fokus Penelitian 
     Agar menghindari terjadinya penyimpangan ataupun 
pelebaran pokok permasalahan dalam pembahasan yang 
akan dilakukan pada penelitian ini, maka fokus penelitian 
ialah pada Pelaksanaan Konseling Kelompok oleh Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam Mengurangi Perilaku 
Terlambat Datang ke Sekolah Peserta Didik Kelas X di 
SMA Negeri 8 Bandar Lampung.  
 
b. Subfokus Penelitian  
     Subfokus yang penulis gunakan yaitu pelaksanaan 
konseling kelompok oleh guru bimbingan dan konseling 
dalam megurangi perilaku terlambat ke sekolah, antara 
lain: 
1. Perencanaan 
2. Pelaksanaan  
3. Evaluasi  
 
D. Rumusan Masalah 
 
     Sebagaimana fokus dan subfokus penelitian yang telah di 
uraikan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Bagaimana Perencanaan Konseling Kelompok oleh Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam Mengurangi Perilaku 
Terlambat Datang ke Sekolah Peserta Didik Kelas X di 
SMA Negeri 8 Bandar Lampung? 
2. Bagaimana Pelaksanaan Konseling Kelompok oleh Guru 






Terlambat Datang ke Sekolah Peserta Didik Kelas X di 
SMA Negeri 8 Bandar Lampung? 
3. Bagaimana Evaluasi Konseling Kelompok oleh Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam Mengurangi Perilaku 
Terlambat Datang ke Sekolah Peserta Didik Kelas X di 
SMA Negeri 8 Bandar Lampung? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
     Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini 
antara lain: 
1. Mengetahui Perencanaan Konseling Kelompok oleh Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam Mengurangi Perilaku 
Terlambat Datang ke Sekolah Peserta Didik Kelas X di 
SMA Negeri 8 Bandar Lampung? 
2. Mengetahui Pelaksanaan Konseling Kelompok oleh Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam Mengurangi Perilaku 
Terlambat Datang ke Sekolah Peserta Didik Kelas X di 
SMA Negeri 8 Bandar Lampung? 
3. Mengetahui Evaluasi Konseling Kelompok oleh Guru 
Bimbingan dan Konseling dalam Mengurangi Perilaku 
Terlambat Datang ke Sekolah Peserta Didik Kelas X di 
SMA Negeri 8 Bandar Lampung? 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
     Hasil dari penelitian ini, diharapkan agar dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
     Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan 
sumbangan ilmu dalam bidang pendidikan khususnya 
bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik 
dalam disiplin waktu. 
2. Manfaat Praktis 






     Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 
membantu prosesnya konseling di sekolah dan hasil 
penelitian ini bisa menjadi referensi untuk guru 
bimbingan dan konseling di sekolah ketika 
menyampaikan layanan dan permasalahan yang 
serupa. 
b. Bagi Peserta Didik 
     Hasil dari penelitian ini diharapkan agar dapat 
membantu peserta didik dapat memahami dampak 
perilaku terlambat sehingga keterlambatan dapat 
berkurang. 
c. Bagi Peneliti 
     Manfaat dari hasil penelitian ini dapat menambah 
pengalaman serta pengetahuan dalam bidang ilmu 
Bimbingan dan Konseling khususnya di bidang 
layanan konseling kelompok. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
 
     Berdasarkan telaah pustaka serta kajian penulis ditemukan 
kajian yang relevan dengan penelitian penulis, yaitu: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Riskayanti, dalam 
penelitian bertujuan untuk mengurangi perilaku terlambat 
datang ke sekolah, dengan judul ―Pengaruh Layanan 
Konseling Kelompok dengan Teknik Self-Management 
untuk Mengurangi Perilaku Terlambat Datang ke Sekolah 
Peserta Didik kelas XI Ma Al-Khairiyah Natar Lampung 
Selatan‖ Menegaskan bahwa dalam pemberian layanan 
konseling kelompok dapat mengurangi keterlambatan 
datang ke sekolah peserta didik. Hal ini terbukti dari hasil 
penelitian menunjukan  bahwa setelah diberikan 
treatment terdapat perbedaan skor Mean sebelum 
diberikan treatment 66.50 dan Mean Posttest setelah 
diberikan treatment menjadi 25.30 selain itu diperoleh 
dari hasil uji Wilcoxon, nilai Z yang didapat sebesar -






dimana kurang dari batas kritis penelitian 0,05 sehingga 
keputusan hipotesis adalah menerima Ha atau yang 
berarti terdapat perbedaan bermakna antara kelompok 
sebelum diberikan perlakuan dan sesudah diberikan 
perlakuan. Kesimpulan dari penelitian ini adanya 
pengaruh layanan konseling kelompok dalam mengurangi 
keterlambatan datang ke sekolah peserta didik kelas XI di 
MA Al-Khairiyah Natar Lampung Selatan. 
Persamaan dan Perbedaan: 
Persamaan pada penelitian ini yaitu pada variabel yang 
membahas mengenai konseling kelompok dalam 
mengurangi perilaku terlambat datang ke sekolah pada 
peserta didik. Perbedaannya adalah penelitian yang 
dilakukan Desi Riskayanti berhubungan langsung dengan 
peserta didik, sedangkan penelitian yang penulis teliti 
memakai case study sehingga tidak berhubungan 
langsung dengan peserta didik tetapi hanya berhubungan 
dengan guru bimbingan dan konseling dan tempat 
pelaksnaan penelitiannya juga berbeda yaitu peneliti di 
SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Bagus Erie Wijaksono 
dengan judul ―efektivitas layanan konseling kelompok 
dengan teknik behavior contract dalam meningkatkan 
kedisiplinan peserta didik di SMP PGRI 06 Bandar 
Lampung‖ pada penelitian ini memeliki hasil bahwa 
kedisiplinan perserta didik kelas 8 meningkat setelah 
melaksanakan layanan konseling kelompok dengan 
teknik behavior Contract hal ini berdasarkan analisis data 
dengan menggunakan uji Z dimana diperoleh nilai 
signifikan 0.027 dimana 0,027 > 0,05 maka Ho ditolak 
Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan ini peserta didik dapat meningkat melalui 
layanan konseling kelompok dengan teknik behavior 
contract pada peserta didik kelas 8 di SMP PGRI 06 
Bandar Lampung. 






Persamaan pada penelitian ini adalah sama-sama 
membahas mengenai layanan konseling kelompok, 
sedangkan perbedaannya adalah terletak pada konseling 
kelompok yang Erie Wijaksono lakukan berhubungan 
langsung dengan peserta didik sedangkan konseling 
kelompok yang penulis teliti dilakukan langsung oleh 
guru bimbingan dan konseling di SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung dan peneliti tidak berhubungan langsung 
dengan peserta didik karena memakai case study. Tempat 
penelitiannya juga berbeda.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Indah Lestari dengan 
judul ―Implementasi Konseling Kelompok dengan 
Teknik Behavior Contract untuk Mengatasi Perilaku 
Terlambat Masuk ke Sekolah Bagi Peserta Didik Kelas 
VIII SMP Negeri 6 Bandar Lampung‖ jenis penelitian 
yang digunakan adalah penelitian tindakan bimbingan 
dan konseling (PTBK). Hasil perhitungan rata-rata 
perilaku terlambat masuk ke sekolah sebelum mengikuti 
konseling kelompok dengan teknik behavioral contract 
adalah 73, dan setelah mengikuti konseling kelompok 
dengan teknik behavioral contract menurun menjadi 22. 
Maka dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok 
dapat mengatasi perilaku terlambat masuk ke sekolah 
Persamaan dan Perbedaan: 
Persamaannya adalah sama-sama membahas layanan 
konseling kelompok dalam mengatasi perilaku terlambat 
datang ke sekolah. 
Perbedaannya di penelitian Indah Lestari adalah  
pelaksanaan konseling kelompok dengan teknik behavior 
contract sedangkan yang penulis teliti pelaksanaan 
konseling kelompok yang dilakukan oleh guru bimbingan 
dan konseling. Peneliti tidak berhubungan langsung 
dengan peserta didik. Tempat penelitiannya juga berbeda. 
4. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Jupela Endria 
yaitu ―Pelaksanaan konseling kelompok oleh guru 






agresif peserta didik di SMK Muhammadiyah 2 Bandar 
Lampung‖ metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuliatatif dengan desain case study. Pelaksnaan 
konseling kelompok yang dilaksanakan oleh guru 
bimbingan dan konseling untuk mengurangi perilaku 
agresif peserta didik di SMK muhammadiyah 2 Bandar 
Lampung dilakukan dengan beberapa tahap yaitu: tahap 
awal, tahap transisi, tahap kerja, dan tahap akhir. Bentuk-
bentuk perilaku agresif peserta didik di SMK 
Muhammadiyah 2 Bandar Lampung berupa: perilaku 
agresif fisik dalam katagori tinggi meliputi berkelahi dan 
memukul sedangkan perilaku agresif verbal dalam 
katagori rendah meliputi mendiamkan teman dan dalam 
katagori sedang berkata kasar dan mengejek teman. 
Melalui konseling kelompok guru bimbingan dan 
konseling mampu memperbaiki perilaku peserta didik 
yang agresif menjadi tidak agresif. Maka dapat 
disimpulkan konseling kelompok yang dilakukan oleh 
guru bimbingan dan konseling berhasil memperbaiki 
perilaku peserta didik yang agresif. 
Persamaan dan Pebedaan: 
Persamaan dalam penelitian ini adalah konseling 
kelompok yang dilakukan oleh guru bimbingan dan 
konseling. 
Sedangkan perbedaan nya terdapat pada masalah yang 
diteliti, penelitian yang dilakukan oleh Jupela Endria 
mengurangi perilaku agresif pada peserta didik, 
sedangkan yang penulis teliti mengurangi perilaku datang 
terlambat pada peserta didik, dan tempat penelitian 
berbeda peneliti di SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 
 
H. Metode Penelitian 
 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
     Metode penelitian merupakan cara ilmiah agar 








 Dengan adanya metode penelitian dalam 
skripsi ini, maka akan mempermudah peneliti untuk 
dapat bisa melakukan penelitian dan hasil dari 
penelitiannya juga dapat dibuktikan kebenarannya serta 
bisa dipertanggung jawabkan, di dalam penelitian ini 
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, yang 
mana menurut seorang ahli yaitu Sugiono dalam bukunya 
menjelaskan bahwa penelitian kualitatif data dari hasil 
penelitiannya berkenaan atas interprestasi terhadap data 




     Prosedur penelitian di dalam penelitian ini, 
pendekatan kualitatif berusaha agar dapat menguraikan 
keadaan yang ada di SMA Negeri 8 Bandar Lampung dan 
dilakukan dengan keadaan alamiah (Natural Setting), 
yaitu bagaimana proses pelaksanaan layanan konseling 
kelompok di sekolah tersebut dan keterampilan teknik 
maupun metode apa yang digunakan oleh guru 
bimbingan dan konseling, dan salah satu alasan peneliti 
menggunakan metode kualitatif dikarenakan peneliti haya 
menyajikan data yang bersifat hakiki diantara realitas di 
lapangan dengan peneliti.  
     Di samping itu  penulis mengunakan metode 
penelitian ini adalah karena besar harapan penulis untuk 
mampu mengambarkan sekaligus mengkaji kondisi yang 
sebenarnya dari objek penelitian berdasarkan data-data 
otentik yang dikumpulkan. 
     Untuk itu dalam hal ini peneliti akan menyajikan data 
terkait pelaksanaan konseling kelompok yang 
dilaksanakan oleh guru bimbingan dan konseling dalam 
mengurangi perilaku datang terlambat ke sekolah. 
Metode ini akan menyesuaikan dengan persoalan yang 
akan dihadapi, maka peneliti berhubungan langsung 
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terhadap responden yang tujuannya untuk menggali data 
terkait yang berhubungan dengan penelitian yaitu Ibu 
Gusri Mulyani, S.Pd salah satu guru bimbingan dan 
konseling di SMA Negeri 8 Bandar Lampung. 
 
2. Desain Penelitian 
     Desain yang penulis gunakan adalah studi kasus. 
Salah satu jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah 
berupa penelitian dengan metode atau pendekatan studi 
kasus (Case Study). Studi kasus merupakan strategi 
penelitian di mana di dalamnya peneliti menyelidiki 
secara cermat suatau program, pristiwa, aktivitas, proses 
atau sekelompok individu. Kasus-kasus dibatasi oleh 
waktu dan aktivitas, peneliti mengumpulkan informasi 
secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur 




     Desain penelitian yang peneliti gunakan dalam 
pedekatan kualitatif ini mengunakan pertanyaan-
pertanyaan terbuka, pendekatan-pendekatan yang 
berkembang dinamis, dan datanya tekstual. 
     Peneliti berupaya mengumpulkan data-data atau 
informasi obyektif di lapangan mengenai pelaksanaan 
konseling kelompok yang dilakukan oleh guru bk dalam 
mengurangi perilaku terlambat datang ke sekolah pada 
peserta didik kelas X di SMA Negeri 8 Bandar Lampung 
dan kemudian ditelaah, dikaji, diolah secara deskriptif. 
Pengumpulan data tidak dipandu oleh teori, tetapi 
dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat 
penelitian di lapangan. Oleh karena itu peneliti 
membiarkan masalah-masalah muncul atau dari data 
dibiarkan terbuka untuk di interprestasikan. Kemudian 
data dihimpun dengan pengamatan yang seksama, 
meliputi deskriptif yang mendetail disertai catatan-
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catatan hasil wawancara yang mendalam, serta hasil-hasil 
analisis dokumen dan catatan-catatan. 
 
3. Subjek dan Objek Penelitian  
     Subjek dalam penelitian ini adalah guru bimbingan 
dan konseling yaitu: Ibu Gusri Mulyani S.Pd untuk 
mengetahui bagaimana pelaksanaan konseling kelompok 
yang dilaksnakan oleh Guru Bimbingan dan Konseling 
dalam mengurangi perilaku terlambat datang ke sekolah 
pada peserta didik. 
     Objek penelitian adalah pesmasalahan-permasalahan 
yang terjadi menjadi titik sentral perhatian suatu 
penelitian.
15
 Dalam penelitian ini menjadi objek 
penelitian adalah tahap-tahap pelaksanaan konseling 
kelompok dalam mengurangi perilaku terlambat peserta 
didik. 
 
4. Teknik Pengumpulan data 
     Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui 
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 




Pengumpulan data dalam penelitian ini teknik yang 
digunakan sebagai berikut: 
a. Observasi 
     Observasi merupakan suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 
terpenting di dalam observasi ialah proses-proses 
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 Terdapat beberapa jenis 
observasi yaitu observasi partisipasif, observasi terus 
terang atau tersamar dan observasi tak terukur. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
observasi partisipasif yaitu peneliti datang ke tempat 
kegiatan yang akan di amati, tetapi peneliti tidak ikut 
terlibat dalam kegiatan yang dilakukan oleh guru 
bimbingan dan konseling.  
b. Wawancara 
     Wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data. Wawancara dapat dilakukan 
secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan 
dapat dilakukan melalui tatap muka maupun dengan 
telepon. Dalam penelitian ini, wawancara digunakan 
untuk dapat menggali mengenai informasi terhadap 
masalah keterlambatan dan sebagai alat untuk 
memperoleh data mengenai pelaksanaan guru 
bimbingan dan konseling dalam mengurangi 
perilaku terlambat datang ke sekolah pada peserta 
didik kelas X di SMA Negeri 8 Bandar Lampung 
melalui konseling kelompok. 
c. Dokumentasi 
     Yang dimaksud dengan dokumentasi yaitu 
dokumen yang merupakan catatan mengenai 
pristiwa yang sudah berlalu, bentuk dari dokumen 
bisa merupakan tulisan, gambar dan karya 
monumental yang lainnya dari seseorang.
18
 Metode 
dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data mengenai dokumen-dokumen yang 
dianggap penting yaitu data berkaitan dengan objek 
penelitian seperti daftar anggota konseling dan 
rangkuman masalah keterlambatan, serta data yang 
berkaitan dengan profil sekolah, gambaran umum. 
                                                             
     17 Ibid. 






Pada penelitian ini, data yang ingin digali dengan 
teknik ini sebagai berikut: 
1) Kasus pelanggran keterlambatan datang ke 
sekolah 
2) Identitas sekolah 
3) Gambaran letak geografis SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung 
4) Sejarah singkat berdirinya  SMA Negeri 8 
Bandar Lampung 
5) Visi dan misi SMA Negeri 8 Bandar Lampung 
6) Keadaan guru dan pegawai SMA Negeri 8 
Bandar Lampung 
7) Sarana dan prasaran SMA Negeri 8 Bandar 
Lampung 
 
5. Teknik Analisa Data 
     Apabila pengumpulan data sudah dilakukan, maka 
data yang terkumpul harus diolah dan dianalisis. Menurut 
bogdan Analisis data merupakan proses mencari dan 
meyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat di 
informasikan kepada orang lain.
19
 Model analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
deskriptif dengan teknik ini data yang muncul banyak 
berwujud kata, bukan rangkaian angka. Data kualitatif 
dikumpulkan dalam berbagai cara, misalnya observasi, 
wawancara, dokumentasi, kemudian proses melalui 
pencatatan, pengetikan dan penyutingan. Analisis data 
juga merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milah menjadi satuan yang dapat di kelola, mencari dan 
menentukan pola, memutuskan apa yang di ceritakan 
                                                             








 Metode analisis deskriptif kualitatif 
adalah cara analisis yang cenderung menggunkan kata-
kata yang menjelaskan fenomena ataupun data yang di 
peroleh melalui langkah pengumpulan data. Dalam 
proses analisis data, penulis menggunakan Analysis 
Interactive Model oleh Miles dan Hubeman dalam 
Sugiyono, yaitu: 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
     Mereduksi data yaitu berarti merangkum, memilih 
hal-hal pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang 
penting serta mencari tema dan polanya. Sehingga 
data yang telah direduksi akan menunjukkan 
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti dan 
pengumpulan data. 
b. Data Display (Penyajian Data) 
     Penyajian data dilakukan penelahan pada seluruh 
data yang ada dari berbagai sumber yaitu wawancara, 
observasi, dokumentasi yang telah diperoleh untuk 
menjadi bahan dalam melakukan analisis dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara 
katagori, flowchart dan sejenisnya. 
c. Verification (Kesimpulan) 
     Merupakan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
kuat mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi, jika kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal yang telah 
dikemukakan telah didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat mengumpulkan data, 
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6. Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian 
     Dalam penelitian kualitatif, penemuan ataupun data 
yang dapat dinyatakan valid apabila tidak terdapat 
perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan apa 
yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti. 
Diperlukan adanya validitas untuk menjamin supaya data 
dan informasi yang dikumpulkan mengandung kebenaran 
agar data diperoleh dengan obyektif maka diperlukan 
adanya kredibilitas data guna membuktikan bahwa apa 
yang di kumpulkan sesuai dengan apa yang terjadi. 
     Selanjutnya digunakan triangulasi data, yaitu 
mengelompokkan data berdasarkan kategori, tema dan 
pola jawaban. Pada tahap ini dibutuhkan pengertian yang 
mendalam terhadap data, perhatian yang penuh dan 
keterbukaan terhadap hal-hal yang muncul di luar apa 
yang ingin digali. Berdasarkan kerangka teori dan 
pedoman wawancara, peneliti menyusun sebuah 
kerangka awal analisis sebagai acuan dan pedoman dalam 
melakukan coding (pengkodean). Dengan pedoman ini, 
peneliti kemudian kembali membaca transkrip 
wawancara dan mulai melakukan pengkodean data, 
melakukan pemilihan data yang dianggap relevan dengan 
pokok pembicaraan. Data yang relevan diberi kode dan 
penjelasan singkat, kemudian dikelompokkan atau 




     Setelah data tergambar dengan rinci dan jelas, maka 
peneliti menguji keabsahan data tersebut terhadap asumsi 
yang dikembangkan dalam penelitian ini. Pada tahap ini 
kategori yang telah di dapat melalui analisis ditinjau 
kembali berdasarkan landasan teori yang telah dijabarkan 
dalam bab II, dan dari landasan teori dapat dibuat asumsi-
asumsi mengenai hubungan antara konsep-konsep dan 
faktor-faktor yang ada. 
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     Langkah terakhir yaitu mencari alternatif penjelasan 
bagi data. Setelah kaitan antara kategori dan pola data 
dengan asumsi terwujud, peneliti masuk ke dalam tahap 
penjelasan. Dan berdasarkan kesimpulan yang telah 
didapat dari kaitannya tersebut, penulis merasa perlu 
mencari suatu alternatif penjelasan lain tentang 
kesimpulan yang telah didapat, yaitu dengan melihat 
implikasi dari hasil penelitian. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
 
     Sistematika Pembahasan yang menjadi langkah-langkah 
dalam proses penyusunan skripsi ini yaitu: 
1. Bagian isi yang terdiri dari 5 bab, yaitu: 
BAB I PENDAHULUAN  
Bab ini berisikan uraian dari 
Penegasan Judul, Latar Belakang 
Masalah, Fokus dan Sub Fokus 
Penelitian, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 
Penelitian Terdahulu yang Relevan, 
Metode Penelitian, serta Sistematika 
Pembahasan. 
     BAB II  LANDASAN TEORI 
 Bab ini berisi tentang teori-teori yang 
berkaitan dengan tema skripsi yaitu 
layanan konseling kelompok, guru 
bimbingan dan konseling dan perilaku 
terlambat datang ke sekolah 
     BAB III DESKRIPSI DATA PENELITIAN  
Bab ini berisikan mengenai gambaran 
umum objek penelitian serta 









BAB IV  ANALISIS PENELITIAN  
Bab ini berisikan mengenai analisis 
data penelitian yang disesuaikan 
dengan rumusan masalah. 
BAB V  PENUTUP 
     Bab ini berisi tentang kesimpulan 
dan rekomendasi 
 
2. Bagian Akhir 
     Bagian akhir terdiri atas daftra pustaka dan lampiran-




































A. Konseling Kelompok 
 
1. Pengertian Konseling Kelompok 
     Pengertian konseling Kelompok merupakan konseling 
yang diselenggarakan dalam kelompok, dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok yang terjadi di dalam 
kelompok itu. Masalah-masalah yang dibahas merupakan 
masalah perorangan yang muncul dalam kelompok itu, 
yang meliputi berbagai masalah dalam segenap bidang 
bimbingan (yaitu bimbingan pribadi, sosial, belajar, dan 
karier). Seperti dalam konseling perorangan, setiap 
anggota, kelompok dapat menampilakan masalah yang 
dirasakannya. Masalah-masalah tersebut ―dilayani‖ 
melalui pembahasan yang intensif oleh seluruh anggota 
kelompok, masalah demi masalah satu persatu tanpa 
kecuali sehingga semua masalah dibicarakan.
23
 
     Konseling kelompok merupakan layanan bimbingan 
dan konseling yang memungkinkan peserta didik 
memperoleh kesempatan untuk pembahasan dan 
pengentasan permasalahan yang dialaminya melalui 
dinamika kelompok. Dinamika kelompok adalah  suasana 
yang hidup, yang berdenyut, yang bergerak, yang 
berkembang, yang ditandai dengan adanya interaksi antar 
sesama anggota kelompok.
24
 Berikut pengertian 
konseling kelompok menurut para ahli. 
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a. Menurut Pauline Harrison menyatakan bahwa 
konseling kelompok adalah konseli yang terdiri dari 
4-8 konseli yang bertemu  dengan 1-2 konselor. 
b. Nurihsan J, A. menyatakan bahwa konseling 
kelompok adalah suatu proses antarpribadi yang 
dinamis, terpusat pada pemikiran, serta perilaku 
yang sadar dan melibatkan fungsi-fungsi terapi 
seperti sifat permisif, orientasi pada kenyataan, 
katarsis, saling mempercayai, saling memperlakukan 
dengan mesra, saling pengertian, saling menerima, 
dan saling mendukung. Fungsi-fungsi itu diciptakan 
dan dikembangkan dalam suatu kelompok kecil 
melalui cara saling memedulikan di antara para 
perserta konseling kelompok. 
c. Rusmana, N menyatakan bahwa konseling 
kelompok merupakan suatu upaya pemberian 
bantuan kepada individu (konseli) yang dilakukan 
dalam suasana kelompok, bersifat pencegahan dan 
penyembuhan, serta bertujuan untuk memberikan 
kemudahan dalam berbagai aspek perkembangan 
dan pertumbuhannnya. 
     Berdasarkan beberapa pendapat menegenai 
konseling kelompok di atas dapat disimpulakan 
bahwa konseling kelompok ialah konseling yang 
terdiri dari 4-8 konseli, yang bertemu 1-2 konselor 
dalam suatu kelompok. Hal ini bertujuan untuk 
memberikan kemudahan dalam berbagai aspek 




     Berdasarkan pengertian di atas peneliti 
menyimpulkan konseling kelompok merupakan 
proses bantuan yang diberikan seorang ahli atau 
konselor kepada konseli guna menyesuaikan 
permasalahan yang dialami oleh konseli, agar 
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konseli dapat berkembang dengan optimal dalam 
situasi kelompok dengan mengaktifkan dinamika 
kelompok. 
     Rochman Natawidjaja membedakan pengertian 
bimbingan kelompok dengan konseling kelompok. 
Bimbingan kelompok ditujukan untuk memberikan 
informasi seluas-luasnya kepada peserta didik 
supaya mereka dapat membuat rencana yang tepat 
serta membuat keputusan yang memadai mengenai 
hal-hal yang berkaitan dengan masa depannya. 
Bimbingan, lebih cenderung bersifat pencegahan. 
Pada gilirannya, konseling merupakan upaya 
bantuan kepada individu dalam rangka memberikan 
kemudahan dalam perkembangan dan 
pertumbuhannya, selain bersifat pencegahan, 
konseling kelompok dapat pula bersifat 
penyembuhan (remediation). Dengan demikian, 
konseling kelompok adalah suatu upaya bantuan 
kepada individu dalam suasana kelompok yang 
bersifat pencegahan dan penyembuhan, dan 
diarahkan kepada pemberian kemudahan dalam 




2. Fungsi Layanan Konseling Kelompok 
     Berangkat dari sejumlah definisi konseling kelompok 
di atas maka konseling kelompok memiliki beberapa 
fungsi. Sebagaimana Nurihsan, J menyatakan bahwa 
konseling kelompok mempunyai dua fungsi, yaitu 
layanan yang diarahkan untuk mengatasi persoalan yang 
dialami individu dan fungsi layanan preventif, yaitu 
layanan konseling yang diarahkan untuk mencegah 
terjadinya persoalan pada diri individu. 
     Sebagaimana disebutkan di atas bahwa konseling 
kelompok bersifat pencegahan dan penyembuhan. Sifat 
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pencegahan sebagaimana yang dimaksud mengandung 
arti bahwa individu yang dibantu mempunyai 
kemampuan normal atau fungsi secara wajar di 
masyarakat, namun memiliki beberapa kelemahan dalam 
kehidupannya sehinggga mengganggu kelancaran 
berkomunikasi dengan orang lain. Sementara itu, 
konseling yang bersifat penyembuhan mengandung arti 
membantu individu untuk dapat keluar dari persoalan 
yang dialaminya dengan cara memberikan kesempatan, 
dorongan, juga pengarahan individu untuk mengubah 
sikap dan perilakunya agar selaras dengan 
lingkungannya. Improvisasi kesembuhan disini bertolak 
dari hakikat keberadaan konseli yang merupakan subjek 
dan bukan objek, yang artinya konseli bebas memilih dan 
membuat keputusan atas apa yang tengah dihadapinya, 
dengan diberikan kebebasan kepada konseli. Hal ini juga 
berarti bahwa konseli konseling kelompok bukan 
persepsi pada penyembuhan individu yang sakit secara 




3. Tujuan Layanan Konseling Kelompok 
     Secara umum tujuan layanan konseling kelompok 
adalah berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, 
khususnya kemampuan komunikasinya. Melalui layanan 
konseling kelompok, hal-hal dapat menghambat atau 
mengganggu sosialisasi dan komunikasi siswa diungkap 
dan di dinamikakan melalui berbagai teknik, sehingga 
kemampuan sosialisasi dan berkomunikasi siswa 
berkembang secara optimal. Melalui layanan konseling 
kelompok juga dapat dientaskan masalah klien (peserta 
didik) dengan memanfaatkan dinamika kelompok. 
     Selanjutnya menurut Prayitno secara khusus, oleh 
karena fokus layanan konseling kelompok adalah 
masalah pribadi individu peserta layanan, maka layanan 
                                                             






konseling kelompok yang intensif dalam upaya 
pemecahan masalah tersebut, para peserta memperoleh 
dua tujuan sekaligus yaitu: pertama, terkembangnya 
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap terarah 
kepada tingkah laku khususnya dan bersosialisasi dan 
berkomunikasi. Kedua, terpecahnya masalah individu 
yang bersangkutan dan diperolehnya imbasan pemecahan 




       Winkel juga menyatakan konseling kelompok 
dilakukan dengan beberapa tujuan berikut ini: 
a. Masing-masing anggota kelompok memahami dirinya 
dengan baik dan menemukan dirinya sendiri. 
Berdasarkan pemahaman tersebut, dia lebih rela 
menerima dirinya sendiri dan lebih terbuka terhadap 
aspek-aspek positif dalam kepribadiannya. 
b. Para anggota kelompok mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi satu sama lain sehingga mereka dapat 
saling memberikan bantuan dalam menyelesikan 
tugas-tugas perkembangan yang khas pada fase 
perkembangan mereka. 
c. Para anggota kelompok memperoleh kemampuan 
pengatur dirinya sendiri dan mengarahkan hidupnya 
sendiri. Pada awalnya, kontrak antarpribadi di dalam 
kelompok yang kemudian berkembang dan mengalir 
dalam kehidupan sehari-hari di luar kelompok. 
d. Para anggota kelompok menjadi lebih peka terhadap 
kebutuhan orang lain dan lebih mampu menghayati 
perasaan orang lain. Kepekaan dan penghayatan ini 
akan lebih membuat mereka lebih sensitif juga 
terhadap kebutuhan-kebutuhan dan perasaan-perasaan 
sendiri. 
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e. Masing-masing anggota kelompok menetapkan suatu 
sasaran yang ingin mereka capai, yang diwujudkan 
dalam sikap dan prilaku yang lebih konstruktif. 
f. Para anggota kelompok lebih berani melangkah maju 
dan menerima resiko yang wajar dalam bertindak 
daripada tinggal diam dan tidak berbuat apa-apa 
g. Para anggota kelompok lebih menyadari dan 
menghayati makna dan kehidupan manusia sebagai 
kehidupan bersama, yang mengundang tuntutan 
menerima orang lain dan harapan akan diterima orang 
lain. 
h. Masing-masing anggota kelompok semakin 
menyadari bahwa hal-hal yang memprihatinkan bagi 
dirinya kerap kali menimbulkan rasa prihatin dalam 
hati orang lain. Dengan demikian, dia tidak merasa 
terisolir atau seolah-olah hanya dialah yang 
mengalami ini dan itu. 
i. Para anggota kelompok belajar berkomunikasi dengan 
anggota-anggota yang lain secara terbuka, dengan 
saling menghargai dan menaruh perhatian. 
Pengalaman bahwa komunikasi seperti demikian 
membawa dampak positif dalam kehidupan dengan 
orang-orang dekat di kemudian hari.
29
 
     Berdasarkan pendapat tersebut dapat peneliti simpulkan 
tujuan konseling kelompok adalah membantu 
berkembangnya kemampuan sosialisasi peserta didik, 
khususnya kemampuan komunikasinya, peserta didik 
belajar berkomunikasi dengan anggota-anggota yang lain 
secara terbuka, dengan saling menghargai dan menaruh 
perhatian. Melalui layanan konseling kelompok juga dapat 




                                                             






4. Teknik Layanan Konseling kelompok 
     Beberapa teknik bisa digunakan dalam layanan 
konseling kelompok, yaitu: 
a. Teknik umum (Pengembangan dinamika kelompok) 
     Secara umum, teknik-teknik yang digunakan 
dalam penyelenggaraan layanan konseling kelompok 
mengacu kepada berkembangnya dinamika kelompok 
yang diikuti oleh seluruh anggota kelompok untuk 
mencapai tujuan layanan.   
     Adapun teknik-teknik tersebut secara garis besar 
meliputi: pertama, komunikasi multiarah secara 
efektif dinamis dan terbuka. Kedua, pemberian 
rangsangan untuk menimbulkan inisiatif dalam 
pembahasan, diskusi, analisis, dan pengembangan 
argumentasi. Ketiga, dorongan minimal untuk 
memantapkan respons aktivitas anggota kelompok. 
Keempat, penjelasan, pendalaman, dan pemberian 
contoh (Uswatun Hasanah) untuk lebih memantapkan 
analisis, argumentasi dan pembahasan. Kelima, 
pelatihan untuk membentuk pola tingkah laku baru 
yang dikehendaki. 
     Berbagai kegiatan selingan ataupun permainan 
dapat diselenggarakan untuk memperkuat jiwa 
kelompok, memantapkan pembahasan. Sebagai 
penutup, kegiatan pengakhiran (teknik mengakhiri) 
dapat dilaksanakan. 
b. Teknik permainan kelompok 
      Dalam layanan konseling kelompok dapat 
diterapkan teknik permainan baik sebagai selingan 
maupun sebagai wahana (media) yang membuat 
materi pembinaan tertentu. Permainan kelompok yang 
efektif harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut: (a) 
sederhana, (b) menggembirakan, (c) menimbulkan 
suasana rileks, (d) meningkatkan keakraban, dan (e) 
diikuti oleh semua anggota kelompok. Konselor atau 






yang relevan dengan materi pembahasan dalam 




5. Asas dalam kegiatan konseling kelompok 
     Menurut prayitno, dalam konseling kelompok asas 
yang dipakai yaitu: 
a. Asas kerahasiaan, karena membahas masalah pribadi 
anggota kelompok (masalah yang dirahasiakan tidak 
menyenangkan, mengganggu perasaan dan 
keaktifitasan kesehariannya). 
b. Asas Kesukarelaan, yaitu asas yang menghendaki 
adanya kesukaan dan kerelaan para anggota 
kelompok yang mengikuti atau menjalani layanan 
dan kegiatan yang diperuntungkan baginya. 
c. Asas keterbukaan, yaitu asas yang menghendaki 
agar para anggota kelompok yang menjadi sasaran 
layanan atau kegiatan bersikap terbuka dan tidak 
berpura-pura, baik dalam memberikan keterangan 
tentang dirinya sendiri maupun dalam menerima 
berbagai informasi dari luar yang berguna bagi 
dirinya. Pemimpin kelompok berkewajiban 
mengembangkan keterbukaan para anggota 
kelompok, agar mereka mampu terbuka, pemimpin 
kelompok harus terlebih dahulu bersikap terbuka dan 
tidak berpura-pura. Asas keterbukaan ini erat 
kaitannya dengan asas kerahasiaan dan 
kesukarelaan. 
d. Asas Kegiatan, yaitu asas yang menghendaki agar 
para anggota kelompok yang menjadi sasaran 
layanan dapat berpartisipasi aktif dalam kelompok. 
Pemimpin kelompok perlu mendorong dan 
memotivasi para anggota kelompok untuk dapat 
                                                             











6. Pelaksanaan Layanan Konseling Kelompok 
     Layanan konseling kelompok juga menempuh tahap-
tahap sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
1) Membentuk kelompok  
2) Mengidentifikasi dan meyakinkan peserta didik 
tentang perlunya masalah dibawa ke dalam 
layanan konseling kelompok 
3) Menetapkan peserta didik dalam kelompok 
4) Menyusun jadwal kegiatan 
5) Menetapkan prosedur layanan 
6) Menetapkan fasilitas layanan 
7) Menyiapkan kelengkapan administrasi 
b. Pelaksanaan  
1) Mengomunikasikan rencana layanan konseling 
kelompok  
2) Mengorganisasikan kegiatan layanan konseling 
kelompok 
3) Menyelenggrakan layanan konseling kelompok 
melalui tahap tahap: 
     Ada empat (4) tahap yang harus dilaksanakan 
dalam konseling kelompok, yaitu : 
a) Tahap Pembentukan 
     Tahap pembentukan diawali dengan upaya 
penumbuhan minat bagi terbentuknya 
kelompok. Hal tersebut meliputi pemberian 
penjelasan tentang kelompok yang dimaksud, 
tujuan dan manfaat adanya kelompok itu, 
ajakan untuk memasuki kegiatan, kemungkinan 
adanya kesempatan dan kemudahan bagi 
penyelenggara kelompok yang dimaksud. 
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Kegiatan-kegiatan dalam tahap pembentukan 
adalah : 
(1) Pengenalan dan pengungkapan tujuan 
     Tahap ini merupakan tahap pengenalan, 
tahap perlibatan diri, tahap memasukan diri 
ke dalam kehidupan kelompok. Umumnya 
pada tahap ini, para anggota saling  
memperkenalkan tujuan atau harapan yang 
ingin dicapai oleh masing-masing maupun 
seluruh anggota. Dalam tahap ini pemimpin 
kelompok hendaknya memunculkan dirinya 
sehingga sosoknya terlihat benar-benar 
ataupun mampu dan bersedia membantu 
para anggota kelompok mencapai tujuan 
mereka. 
(2) Terbangunnya kebersamaan  
     Pada awal terbentuknya kelompok, 
anggota kelompok pada umumnya belum 
memiliki ketertarikan satu sama lain. Dalam 
keadaan seperti itu, peranan utama 
pemimpin kelompok ialah merangsang dan 
memantapkan terterlibatan setiap anggota 
kelompok dan suasana kelompok yang 
diinginkan. Di samping itu, pemimpin 
kelompok juga perlu membangkitkan 
minat, kebutuhan serta rasa berkepentingan 
anggota kelompok dengan menggikuti 
kegiatan kelompok yang sedang dijalani. 
(3) Keaktifat pemimpin kelompok 
     Keaktifan pemimpin kelompok sangat 
diperlukan dalam tahap pembentukan. 
Pemimpin kelompok perlu memusatkan 
usahanya pada: 
(a) penjelasan tentang tujuan kegiatan 







(c) Penumbuhan sikap saling mempercayai 
dan menerima 
(d) Dimulainya pembahasan tentang 
tingkah laku dan suasana perasaan 
dalam kelompok. 
 
b) Tahap peralihan  
     Setelah suasana kelompok terbentuk dan 
dinamika kelompok sudah mulai tumbuh, 
kegiatan kelompok hendaknya dibawa lebih 
jauh oleh pemimpin kelompok menuju ke 
kegiatan kelompok yang sebenarnya. Untuk itu, 
perlu diselenggarakan tahap peralihan. 
c) Tahap Pelaksanaan Kegiatan  
     Tahap ini merupakan kegiatan konseling 
kelompok yang sebenarnya. Namun 
kelangsungan kegiatan kelompok pada tahap ini 
sangat bergantung kepada hasil ditahapan 
sebelumnya. Jika ditahap sebelumnya dilalui 
dengan baik, maka tahap ketiga akan 
berlangsung lancar. 
     Pada tahap ini hubungan antar kelompok 
tumbuh dengan baik. Saling tukar pengalaman 
dalam hal suasana yang dirasakan, pengutaraan, 
penyajian, dan pembukaan diri berlangsung 
bebas. Demikian juga saling tanggap dan tukar 
pendapat, para anggota bersikap saling 
membantu, saling menerima, saling 
menguatkan, dan saling berusaha untuk 
memperkuat kebersamaan. Dalam suasana 
seperti ini, kelompok membahas hal-hal yang 
bersifat nyata dan benar-benar mereka alami 
dan dalam tahap inilah kelompok sedang 








d) Tahap Pengakhiran  
     Setelah bagaian kelompok sudah mencapai 
puncaknya pada tahap ketiga, maka kegiatan 
kelompok menjadi turun dan selanjutnya 
kelompok akan mengakhiri kegiatan pada saat 
yang dianggap tepat. Pada tahap ini anggota 
kelompok melihat kembali apa yang sudah 




1) Menetapkan materi evaluasi 
2) Menetapkan prosedur evaluasi 
3) Menyusun  instrumen evaluasi 
4) Mengoptimalisasikan materi evaluasi 
5) Mengelolah hasil aplikasi instrumen 
d. Analisis hasil evaluasi yang mencakup kegiatan 
1) Menetapkan norma dan standar analisis 
2) Melakukan analisis dan 
3) Menafsirkan hasil analisis 
e. Tindak lanjut yang mencakup kegitan 
1) Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut 
2) Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut 
kepada pihak-pihak yang terkait  
3) Melaksanakan rencana tindak lanjut 
f. Laporan yang mencakup kegiatan  
1) Menyusun laporan layanan konseling kelompok 
2) Menyampaikan laporan kepada kepala sekolah 
dan pihak-pihak lain yang terikat 
3) Mengomunikasikan laporan layanan.33 
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B. Guru bimbingan dan konseling 
 
1. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling 
     Guru bimbingan dan konseling merupakan seorang 
pendidik yang berkualifikasi akademik dengan minimal 
sarjana pendidikan (S1), dalam bidang bimbingan dan 
konseling serta memiliki kompetensi di bidang 
bimbingan dan konseling. Guru bimbingan dan konseling 
atau konselor sekolah di Dalam satuan pendidikan 
bertugas untuk merencanakan, melaksanakan, 
mengevaluasi serta melakukan tindak lanjut layanan 
bimbingan dan konseling yang ada. 
     Guru bimbingan dan konseling merupakan seorang 
guru yang bertugas memberikan bantuan psikologis dan 
kemanusiaan secara ilmiah dan professional sehingga 
guru bimbingan dan konseling harus bisa menciptakan 
komunikasi yang baik dengan peserta didik dalam 
menghadapi masalah dan tantangan hidup.
34
 
     Menurut W.S. Winkel, seorang guru pembimbing 
(konselor) sekolah merupakan orang yang memimpin 
suatu kelompok konseling dan sepenuhnya bertanggung 
jawab terhadap apa yang telah terjadi dalam kelompok. 
Dalam hal ini guru pembimbing (konselor) dalam 
institusi pendidikan tidak dapat lepas tangan dan 
menyerahkan tanggung jawab begitu saja atas 
keberhasilan dan kegagalan kelompok sepenuhnya 
kepada para anggota konseling sendiri. Ini berarti Guru 
pembimbing baik dari segi teoritis maupun segi praktis 
harus bertindak sebagai ketua kelompok diskusi dan 
pengatur wawancara konseling bersama.  Oleh karena itu 
guru pembimbing harus memenuhi syarat yang 
menyangkut pendidikan akademik, kepribadian, 
                                                             










     Berdasarkan difinisi di atas guru bimbingan dan 
konseling merupakan seorang pendidik yang profesional, 
seorang yang memberikan bantuan kepada peserta didik 
dengan tujuan membimbing dan mengembangkan 
kemampuan peserta didik. 
     Di dalam lingkungan sekolah, peran guru bimbingan 
dan konseling sangatlah penting. Peran merupakan 
serangkaian perilaku yang diharapkan oleh seseorang, 
sesuai dengan posisi yang telah diberikan, baik itu secara 
formal maupun informal. 
Dewa Ketut Sukardi menjelaskan bahwa peran 
bimbingan dan konseling yaitu memasyarakatkan layanan 
bimbingan dan konseling, melaksanakan kegiatan 
pendukung, membuat dan merencanakan program 
bimbingan dan konseling, menilai atau mengevaluasi 
hasil layanan bimbingan dan konseling, melakukan dan 
melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil dari 
penelitian, mempertanggungjawabkan tugas serta 
kegiatan layanan bimbingan dan konseling.
36
 
     Peranan guru bimbingan dan konseling sebagai 
pelaksana utama yang mengkoordinir semua kegitan 
bimbingan dan konseling disekolah untuk membantu 
peserta didik menyelesaikan masalah-masalah yang 
dihadapi peserta didik, agar menjadi pribadi yang 
mandiri, peran-peran yang ada, peranan guru bimbingan 
dan konseling sangat diperlukan sehingga kegiatan 
belajar dapat berlangsung baik sesuai dengan apa yang 
diharapkan. Bimbingan dan konseling merupakan 
pelayanan dari, untuk, dan oleh manusia memiliki 
pengertian yang khas. Secara umum pengertian peranan 
                                                             
     35 W.S Winkel, Bimbingan Dan Konseling Di Institusi Pendidikan (Jakarta: 
PT.Grasindo, 1991). h. 495 
     36 Ketut, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Dan Konseling Di Sekolah 










     Jadi dapat diambil kesimpulan, bahwa yang dimaksud 
dengan peran guru bimbingan dan konseling adalah 
seorang pendidik profsional yang memberikan bantuan 
kepada peserta didik untuk tujuan membimbing dan 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam bidang 
pribadi, sosial, belajar serta perencanaan karier dan yang 
sedang mengalami masalah sehingga peserta didik 
mampu dalam mengambil keputusan akan teratasinya 
masalah yang dialaminya tersebut.  
     Fungsi seorang pembimbing atau guru bimbingan dan 
konseling di sekolah yaitu membantu kepala sekolah 
serta stafnya di dalam menyelenggarakan kesejahteraan 
sekolah, tugas guru bimbingan dan konseling yaitu: 
a. Mengadakan penelitian atau observasi terhadap 
situasi keadaan sekolah, baik mengenai sarana dan 
prasarana, tenaganya serta penyelenggaraannya 
maupun aktivitas lainnya. 
b. Menyelenggarakan bimbingan terhadap para peserta 
didik baik itu bersifat preventif, preservatif  maupun  
yang  bersifat  korektif  dan kuratif. Bersifat 
preventif  adalah  dengan  tujuan menjaga hingga 
jangan sampai para peserta didik mengalami 
kesulitan, menghindarkan hal-hal yang tidak 
diinginkan. Hal-hal yang perlu dilakukan ialah 
mengadakan papan bimbingan untuk berita-berita 
ataupun pedoman yang perlu  mendapatkan  
perhatian  para  peserta didik dan mengadakan 
kontak masalah atau kontak tanya untuk bisa 
menampung persoalan-persoalan serta pertanyaan 
yang diajukan oleh para peserta didik, sehingga bila 
ada masalah dapat langsung segera diatasi. Besifat 
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preservatif merupakan suatu usaha dalam menjaga 
keadaan yang telah baik agar tetap baik. Bersifat 
korektif yaitu mengadakan konseling dengan peserta 
didik yang   mengalami kesulitan yang dapat 
dipecahkan sendiri yang membutuhkan pertolongan 
dari pihak lain.  
c. Kecuali  hal-hal  tersebut  di  atas,  pembimbing  
dapat  mengambil langkah-langkah lain yang 





2. Macam-Macam Peran Guru dalam Pelaksanaan 
Bimbingan dan Konseling 
     Ada beberapa peranan yang dapat dilakukan oleh 
seorang guru bimbingan dan konseling ketika dimintai 
untuk menjadi bagian dan menyelenggarakan program 
bimbingan dan konseling di sekolah, yaitu sebagai 
berikut: 
a. Guru sebagai informatory 
     Guru dapat sebagai informatory, berkaitan 
dengan tugasnya membantu guru bimbingan dan 
konseling dalam memasyarakatkan pelayanan 
bimbingan dan konseling kepada peserta didik 
sebagaimana umumnya.  
b. Guru sebagai fasilitator  
     Guru sebagai terutama saat dilangsungkan 
layanan pembelajaran di kelas, baik itu sifatnya 
preventif atau kuratif, karena guru lebih memahami 
tentang keterampilan belajar yang perlu dikuasai 
peserta didik pada mata pelajaran yang diajarkan.  
c. Guru sebagai mediator 
     Guru berperan sebagai mediator, antara peserta 
didik dengan guru bimbingan dan konseling atau 
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bisa disebut sebagai penengah dalam kegiatan 
belajar peserta didik.  
d. Guru sebagai kolaborator 
     Sebagai mitra pendidik yang seprofesi yaitu sama 
sebagai tenaga pendidik sekolah maka guru dapat 
berperan sebagai kolaborator, konselor sekolah 
misalnya dalam penyelenggaraan berbagai jenis 




3. Tugas dan Tanggung Jawab Guru Bimbingan dan 
Konseling  
     Guru bimbingan atau konselor sekolah memiliki 
tugas, tanggung jawab serta wewenang dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling terhadap 
peserta didik di sekolah. Tugas guru bimbingan dan 
konseling atau konselor sekolah terkait pengembangan  
diri peserta didik sesuai  dengan kebutuhannya, potensi, 
bakat, minat dan kepribadian peserta didik di sekolah 
secara umum adalah tanggung jawab untuk membimbing 
para peserta didik secara individual sehingga memiliki 
kepribadian yang matang dan bisa mengenal potensi 
dalam dirinya dengan menyeluruh. 
     Sedangkan secara khusus menurut sukardi, tugas dan 
tanggung jawab seorang pembimbing atau konselor 
sekolah adalah sebagai berikut: 
a. Melaksanakan program bimbingan secara 
keseluruhan 
b. Mengidentifikasi berbagai kebutuhan dan 
permasalahan peserta didik yang berkaitan dengan 
pelaksanaan program bimbingan karier di sekolah 
c. Melaksanakan modul bimbingan karier 
d. Memperhatikan dan mencatat proses perkembangan 
menuju self concept pada setiap kegiatan dalam 
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pelaksanaan bimbingan karier di kelas dengan sistem 
piket 
e. Mencatat segala hal yang menyimpang dan dapat 
direkam oleh guru bimbingan dan konseling dalam 
kegiatan bimbingan berlangsung, dan kemudian 
mengkonsultasikan dengan para konselor sekolah, 
orang tua dan pihak lain yang diperlukan dalam 




     Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, 
seorang guru bimbingan dan konseling bagi pencapaian 
tujuan pendidkan secara menyeluruh dan khususnya bagi 
agar terpenuhinya kebutuhan dan tercapainya tujuan 
perkembangan peserta didik agar mereka berkembang 
dan belajar secara optimal. Maka dari itu, guru 
bimbingan dan konseling tidak hanya berhubungan 
dengan peserta didik saja, melainkan juga dengan orang 
tua atau wali , guru kelas serta tenaga profesioanal 
sekolah lainnya. Kepada mereka inilah konselor sekolah 





C. Perilaku Terlambat Datang ke Sekolah 
 
1. Pengertian Perilaku Terlambat Datang ke Sekolah  
     Menurut Rahman, perilaku terlambat datang ke 
sekolah adalah datang tidak tepat pada waktunya ke 
sekolah. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
keterlambatan pada individu dalam proses pendidikan 
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari dalam 
maupun dari luar individu. Pengaruh yang berasal dari 
dalam individu adalah sering bermalas-malasan, 
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kurangnya motivasi terhadap materi yang diberikan, dan 
kebiasaan melamun, sedangkan pengaruh yang berasal 
dari luar diri individu misalnya suasana lingkungan 
keluarga dan suasana di sekolah.
42
 
     Perilaku terlambat datang ke sekolah merupakan hal-
hal yang menyimpang bagi peserta didik karena peserta 
didik tidak mematuhi tata tertib jam masuk sekolah. 
Seandainya dibiarkan akan merusak moral dan menjadi 
kebiasaan peserta didik terlambat datang ke sekolah. 
 
2. Gejala-Gejala Perilaku Terlambat Datang ke Sekolah  
     Peserta didik yang melakukan perilaku terlambat 
datang ke sekolah terdapat beberapa gelaja-gejala yang 
ada. Gejala-gejala tesebut dapat mempengaruhi 
keseluruhan dari perilaku terlambat datang ke sekolah 
peserta didik.  
Menurut Prayitno dan Erman Emti, menyatakan 
gambaran yang lebih rinci tentang terlambat datang ke 
sekolah antara lain, yaitu: 
d. Sering tiba di sekolah setelah jam pelajaran dimulai 
e. Memakai waktu istirahat melebihi waktu yang 
ditentukan, dan 
f. Sengaja melambat-lambatkan diri masuk kelas 




3. Faktor Penyebab Perilaku Terlambat ke Sekolah 
     Peserta didik yang melakukan perilaku terlambat 
datang ke sekolah pasti memiliki alasan yang berbeda 
pada tiap peserta didik. Penyebab peserta didik yang satu 
dengan yang lainnya melakukan perilaku datang ke 
sekolah pasti berbeda juga. Menurut Prayitno dan Erman 
Emti, menyatakan penyebab peserta didik terlambat 
datang ke sekolah sebagai berikut: 
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a. Jarak antara sekolah dan rumah jauh 
b. Kesulitan kendaraan 
c. Terlalu banyak kegiatan di rumah 
d. Terlambat bangun 
e. Gangguan kesehatan 
f. Tidak menyukai suasana sekolah 
g. Tidak menyukai satu atau lebih mata pelajaran 
h. Tidak menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) 
i. Kurang mempunyai pesiapan untuk kegiatan kelas 
j. Terlalu asyik dengan kegiatan diluar sekolah.44 
 
4. Dampak dari Perilaku Terlambat 
     Peserta didik yang sering melakukan perilaku 
terlambat datang ke sekolah mempunyai akibat dari pada 
perbuatannya. Akibat-akibat yang akan dialami peserta 
didik tersebut akan menyusahkan peserta didik dan 
menggangu kegiatan sehari-hari di lingkangan sekolah. 
Menurut Prayitno dan Erman Emti, menyatakan 
kemungkinan akibat peserta didik terlambat masuk 
sekolah yaitu: 
a. Nilai rendah 
b. Tidak naik kelas 
c. Hubungan dengan guru terganggu 
d. Hubungan dengan kawan kelas terganggu, dan 
e. Kegiatan di luar sekolah tidak terkendali. 
     Diantara banyak akibat perilaku terlambat datang ke 
sekolah peserta didik yang telah dijelaskan tersebut, 
terdapat pula akibat-akibat lain yang dapat berakibat bagi 
sekolah dan diri sendiri.
45
 Salah satunya terganggunya 
proses belajar peserta didik yang lain, susana kelas 
menjadi tidak kondusif saat peserta didik yang terlambat 
masuk ke kelas. Fokus guru yang sedang dalam proses 
                                                             
     44 Ibid. 






belajar mengajar  akan lebih tertuju untuk menanyakan 
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